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ABSTRACT 
The purpose of this study is to study and analyze the effect of deferred tax expense, tax planning and investment 
returns on the earnings management of large and small companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2017-2021 period. The research method used in this study uses a quantitative research method with a quantitative 
descriptive research style, namely explanatory research. The population of this study were all large commerce and 
commercial sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, totaling 61. The research sample 
consisted of 31 companies using a purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple linear 
regression. The results of the F test with Fcount = 9.134 > Ftable = 2.91 and a significance value of 0.000 <; A value 
of 0.05 indicates that imputed tax expense, tax planning and return on investment have a significant effect on the 
earnings management of large and small companies in the business sector listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2017-2021. The results of the t-test study show that only tax planning has a positive and significant effect on 
earnings management, and the remaining estimates of tax expenditure and return on investment have no effect 
on earnings management. The results of the analysis of the coefficient of determination provide an adjusted R2 
value of 0.271 which means that variations in the variable deferred tax expense, tax planning and return on 
investment can explain variations in earnings management of 27.1%, while the remaining 72.5%. 9% % explained 
by other variables. 
Keywo rds: Deferred Tax Expense, Tax Planning, Return on Assets, Profit Management 

 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan, 
perencanaan pajak dan pengembalian investasi terhadap manajemen laba perusahaan besar dan kecil yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan gaya penelitian deskriptif kuantitatif yaitu explanatory 
research. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan besar subsektor niaga dan niaga yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 61. Sampel penelitian berjumlah 31 perusahaan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil uji F dengan 
Fhitung = 9,134 > Ftabel = 2,91 dan nilai signifikansi 0,000 <; Nilai 0,05 menunjukkan bahwa imputed tax expense, 
tax planning dan return on investment berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan besar dan 
kecil pada sektor usaha yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Hasil penelitian uji t 
menunjukkan bahwa hanya perencanaan pajak yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
laba, dan sisanya estimasi pengeluaran pajak dan pengembalian investasi tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil analisis koefisien determinasi memberikan nilai adjusted R2 sebesar 0,271 yang berarti 
bahwa variasi variabel beban pajak tangguhan, perencanaan pajak dan pengembalian investasi dapat menjelaskan 
variasi manajemen laba sebesar 27,1%, sedangkan sisanya 72,5%. 9% % dijelaskan oleh variabel lain.  
Kata Kunci: Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Pengembalian Atas Aktiva, Manajemen Laba 
 
1. Pendahuluan 

Tujuan. iperusahaan iadalah imenghasilkan ibanyak iuang ihal iini iberkaitan idengan 
ibonus iyang ididapat imanajemen ikarena iperusahaan imemberikan ibonus ilangsung ikepada 
imanajemen isebagai idirektur iberdasarkan iberapa ibanyak iuang iyang imereka ihasilkan. iData 



 
Mulia dkk, (2023)                                 MSEJ, 4(4) 2023: 3872-3883 

 
 

3873 

ikinerja, idi isisi ilain, idapat imembantu ipemilik i(pemangku ikepentingan) idan iinvestor idalam 
imenentukan iprofitabilitas idan irisiko iinvestasi idan ikredit. iManajemen ibertanggung ijawab 
iatas ipentingnya iinformasi ilaba, idan ikinerjanya iakan idievaluasi iberdasarkan ipencapaian ilaba 
iyang idihasilkan. iKeadaan isaat iini imungkin imengizinkan idirektur iuntuk imenunjukkan 
iperilaku iyang imerosot idalam imemperkenalkan idan imerinci iinformasi ieksekusi, iyang 
idisinggung isebagai ieksekusi iyang idilatih ioleh idewan (Malik et al., 2023).  

Sebuah. iperusahaan iyang idikenal isebagai imanajemen ilaba imengubah, 
imenyembunyikan, idan imemanipulasi iangka-angka idi ineraca idengan imengutak-atik 
ikebijakan idan iprosedur iakuntansi iperusahaan. iLaporan ikeuangan itidak ilagi imencerminkan 
inilai-nilai iinti iperusahaan ikarena iupaya imembentuk iinformasi imelalui ipraktik imanajemen 
ikinerja. iAkibatnya, iperencanaan ilaporan ikeuangan imenjadi ibermasalah iutama bagi 
pemangku kepentingan sebagai sumber penyalahgunaan informasi. Dalam hal ini, Terkadang. 
informasi iyang idiberikan itidak iakurat idengan ikeadaan iaktual iperusahaan iasimetri iinformasi 
imengacu ipada ikeadaan iini. iSituasi idi imana iterjadi iketidakseimbangan idalam ipengumpulan 
iinformasi iantara ipemegang isaham idengan ipemangku ikepentingan idan imanajemen, iyang 
iberfungsi isebagai ipenyedia iinformasi (Anggraini, 2018). 

Beban pajak tangguhan juga dapat mempengaruhi situasi pendapatan. Salah satu 
alasan penghematan atau penangguhan pajak (deferred tax) adalah ikecenderungan 
iorganisasi iuntuk imengurangi ikeuntungan iyang idiungkapkan. iHipotesis ibiaya ipolitik iadalah 
isalah isatu idari itiga ihipotesis iteori iakuntansi ipositif ibahwa ipengeluaran ipajak itangguhan 
idapat imempengaruhi ikinerja imanajemen. iMotivasi iuntuk imenghemat ibiaya. iUntuk 
imenghemat ipajak, ihal iini idapat idilakukan idengan imenunda ipendapatan idan imempercepat 
ipengeluaran. iPenciptaan ibeban ipajak itangguhan iterkait iprovisi iadalah isalah isatunya. 
imemungkinkan imanajemen iuntuk imengarahkan ipendapatan. 

Selain itu, perencanaan pajak merupakan tugas administrasi perpajakan yang 
berfungsi untuk menilai pajak yang harus dibayar dan kemungkinan-kemungkinan 
penghindaran pajak. Studi ini membahas adanya imotif iperencanaan ipajak iyang 
imemungkinkan ipelaku iusaha imencapai ipenghematan ipajak iyang iberada idi iluar ikepatuhan 
iterhadap iperaturan iperpajakan. iTeori ikeagenan imemberikan ipenjelasan itentang iperan 
ikonseptual iperencanaan ipajak idalam ipraktik imanajemen ilaba. iKarena iperusahaan i(agen) 
ipercaya ibahwa imembayar ipajak, iberusaha imembayar ipajak isesedikit imungkin akan 
melemahkan kekuatan keuangan perusahaan (Kusnanto & Gulo 2022). Namun di sisi lain, 
negara (klien) membutuhkan uang idari ipajak iuntuk imembayar ipengeluaran inegara. iKarena 
ikeadaan iyang itidak idapat ididamaikan iantara iorganisasi idan iotoritas ipublik, ispesialis 
idipaksa iuntuk imelakukan ieksekusi idewan isepenuhnya ibermaksud imembatasi ibiaya iuntuk 
iotoritas ipublik (Amanda & Febrianti 2015). Pengembalian investasi juga dapat 
mempengaruhi manajemen laba, dengan pengembalian investasi yang lebih tinggi memberi 
perusahaan peluang yang lebih baik untuk mempertahankan kelangsungan bisnis. Selain itu, 
pengembalian investasi yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
mengelola laba di dalam perusahaan dan juga berarti bahwa perusahaan berhasil mengelola 
laba. . 
Tabel 1. Fenomena Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Pengembalian Atas Aktiva 

dan  Manajemen Laba 
Nama Perusahaan 

Kode 
PT Tahun 

Beban Pajak 
Tangguhan 

Perencanaan 
Pajak 

Pengembalian 
Atas Aktiva 

Manajemen 
Laba 

PT. Ace Hardware 
Indonesia Tbk ACES 

2017 0.0044 0.056 0.076 1.409 
2018 0.0043 0.041 0.077 31.218 
2019 0.0029 0.041 0.084 22.030 
2020 0.0031 0.062 0.066 -21.100 
2021 0.0047 0.089 0.052 2.156 

PT. Midi Utama 
Indonesia Tbk MIDI 

2017 0.0007 0.095 0.036 -8.827 
2018 0.0008 0.073 0.031 0.927 
2019 0.0002 0.002 0.047 17.218 



 
Mulia dkk, (2023)                                 MSEJ, 4(4) 2023: 3872-3883 

 
 

3874 

2020 0.0004 0.015 0.046 -12.599 
2021 0.0002 0.006 -0.009 0.123 

PT. Catur Sentosa 
Adiprana Tbk CSAP 

2017 0.0007 0.012 0.097 -18.598 
2018 0.0009 0.012 0.082 12.890 
2019 0.0009 0.010 0.070 15.248 
2020 0.0008 0.011 0.040 -6.308 
2021 0.0011 0.018 -0.055 -4.393 

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa di PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 
menurunkan beban pajak tahun 2018 dari tahun 2017, namun manajemen labanya 
meningkat. di PT. Midi Utama Indonesia Tbk meningkatkan perencanaan pajak pada tahun 
2018 dari tahun ke tahun, namun manajemen laba pada perusahaan justru menurun dari 
tahun ke tahun. PT. Kinerja investasi Catur Sentosa Adiprana Tbk mengalami penurunan di 
tahun 2019, namun performance management membaik dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan penelitian dari (Yulianti & Finatariani, 2021) menyatakan bahwa secara 
parsial beban tugas iyang idiberikan idan ipengaturan ipenilaian isecara isignifikan 
imempengaruhi ikeuntungan idewan isementara isumber ibiaya iyang idiberikan imempengaruhi 
ipendapatan ipara ieksekutif isedangkan ipenelitian i(Puspitasari, i2019) imenunjukkan ibahwa 
ihanya iprofitabilitas iyang iberpengaruh iterhadap imanajemen ilaba, iAsmetri iInformasi idan 
iLeverage itidak iberpengaruh. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk membuat 
penelitian dengan judul "Analisis Dampak Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak dan 
Pengembalian Atas Aktiva Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor 
Perdagangan Besar dan Perdagangan Kecil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2017-2021" 
 
Identifikasi Masalah 
1. Peningkatan Bebas Pajak tangguhan tidak selalu diikuti dengan peningkatan Manajemen 

laba 
2. Peningkatan perencanaan pajak tidak selalu diikuti dengan peningkatan manajemen laba 
3. Peningkatan pengembalian atas aktiva tidak selalu diikuti dengan peningkatan 

manajemen laba 
4. Peningkatan beban pajak tangguhan perencanaan pajak dan pengembalian atas aktiva 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan dan penurunan manajemen laba 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Beban Pajak Tangguhan 

Menurut i(Aprilyanti, i2018), iaset ipajak itangguhan iadalah ipajak ipenghasilan iyang 
idapat idipulihkan iuntuk isisa ipenyelesaian iperbedaan itemporer iatau ikerugian iyang idapat 
idikurangkan ipada iperiode iakuntansi iberikutnya. Menurut (Yulianti & Finatarianil, 2021), 
beban pajak yang diperhitungkan secara parsial mempengaruhi pengelolaan hasil. 
(Puspitasari & Murdiati, 201), beban. ipajak itangguhan idihitung idengan imenggunakan ikey 
ifigure idari ibobot ibeban ipajak itangguhan isehubungan idengan itotal ineraca iatau itotal 
ineraca. iHal iini idilakukan iuntuk imembobotkan iestimasi ibiaya ipajak iterhadap itotal iaset ipada 
iperiode it-1 iuntuk imendapatkan inilai iyang iproporsional. 

DTEit = Beban pajak tangguhan t / Total asset t-1 
  
Teori Perencanaan Pajak 

Menurut (Melatnebar et al, 2020) Perencanaan pajak adalah tahapan-tahapan 
perencanaan usaha dan pelaksanaan transaksi oleh pengusaha pajak, terutama sedemikian 
rupa sehingga utang pajak kepada negara memiliki nilai minimum, tetapi masih tertutup 
pajak. Hukum dan Kebijakan. Menurut (Yulianti & Finatariani, 2021), perencanaan pajak 
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sebagian mempengaruhi manajemen pendapatan. Menurut (Sutrisno, Sari & Astuti, 2018), 
irumus iyang idigunakan iuntuk imenghitung iTRR iadalah isebagai iberikut:   

 
Teori Pengembalian Atas Aktiva 
 Menurut (Hery, 2017) Pengembalian aset adalah rasio yang menunjukkan proporsi 
pendapatan bersih yang dihasilkan oleh aset. Menurut (Puspitasar, 2019), profitabilitas 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Menurut (Harahap, 2016) adalah rumus untuk 
menghitung laba atas investasi : 

 
Teori Manajemen Laba 

Seperti iyang iditunjukkan ioleh i(Sulistyanto, i2018) iKeuntungan idewan idicirikan 
isebagai iupaya ipengawas iorganisasi iuntuk imemediasi iatau imengontrol idata idalam ilaporan 
ikeuangan iyang iditentukan iuntuk imenyesatkan imitra iyang iperlu imengetahui ihasil idan 
istatus iorganisasi. Menurut (Rahayun et al., 2018) Manajemen Laba adalah cara manajemen 
untuk memaksimalkan atau meminimalkan keuntungan sesuai dengan tujuan manajemen. 
Rumus perhitungan manajemen. ilaba idalam ipenelitian iini iterkait idengan imodel iakumulasi 
iagregat. iMenurut i(Sulistyanto, i2018) imodel iini ibiasanya imenghitung iprovisi i(TAC) isebagai 
iselisih iantara ilaba iakuntansi iyang idiperoleh iperusahaan idalam isuatu iperiode idan iarus ikas 
iperiode iitu, iatau idirumuskan isebagai iberikut: : 

TAC = Net income – Cash flows from operations 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis Penelitian 
H1 : Beban pajak Tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

perdagangan besar dan perdagangan kecil periode 2017-2021 
H2 : Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

perdagangan besar dan perdagangan kecil periode 2017-2021 
H3 : pengembalian atas aktiva berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

sektor perdagangan besar dan perdagangan kecil periode 2017-2021 
H4 : Beban pajak tangguhan perusahaan sektor Perdagangan besar dan perdagangan kecil 

periode 2017-20221 
 
 
 

TRRit = 
𝑁𝑒𝑡 	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 	𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 	(𝐸𝐵𝐼𝑇𝑖𝑡 )
 

Return	On	Assets		=	
Laba Bersih
Total Assets
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3. Metode Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian iini imengamati iperusahaan ibesar idan ikecil iyang iterdaftar idi iBursa iEfek 
iIndonesia iantara itahun i2017 idan i2021. iPemeriksaan iini idilakukan ipada ibulan iSeptember 
i2022 ihingga iFebruari i2023. 
 
Pendekatan, Jenis dan Sifat Penelitian 

Pendekatan. ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipendekatan ikuantitatif ikarena 
ipenelitian iini imemiliki ialur iyang ijelas idan iteratur. iJenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah 
ipenelitian ideskriptif ikuantitatif idan isifat idalam ipenelitian iini iadalah iexplanatory iresearch 
 

Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi. iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan igrosir idan ieceran 

iyang iberjumlah i61 iperusahaan. iTeknik ipengambilan isampel ipenelitian iini imenggunakan 
ipurposive isampling. iUntuk idapat imasuk idalam isampel, isuatu iperusahaan iharus imemenuhi 
ibeberapa ikriteria, iyaitu:  

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel 

 
Total ijumlah idata isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu i155 isampel 

iyang idiambil idari ijumlah isampel iyang iberjumlah i31 iperusahaan idikalikan idengan iperiode 
ipenelitian i5 itahun i(31 iX i5). 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik. ipengumpulan iStudi idokumen, imencari iinformasi iatau iteori ipendukung 
idalam ibuku, ijurnal, idan iartikel iyang iberkaitan idengan imasalah iyang iditeliti iuntuk 
imenggambarkan imasalah iyang iditeliti, idan imengumpulkan idata isekunder idari ilaporan 
ikeuangan iadalah imetode iyang idigunakan iuntuk imemperoleh iteknik ipengumpulan idata 
ipenelitian iini. iData iperusahaan-perusahaan idi isektor iUsaha iBesar idan iUsaha iKecil itahun 
i2017 isampai idengan itahun i2021 iyang idapat idilihat ipada iwebsite iresmi iBursa iEfek 
iIndonesia. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data. iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata isekunder iyaitu iinformasi 
iyang idiperoleh idari iBursa iEfek iIndonesia terkait dengan variabel penelitian berupa laporan 
keuangan auditan. Informasi perusahaan ini berasal dari website Bursa Efek Indonesia  
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif. Data kuantitatif 
bersifat numerik atau dapat dihitung karena berbentuk angka statistik. Data kuantitatif 
diperoleh dari survey, kuesioner atau jajak pendapat. Karena data yang diperoleh berupa 
angka, maka teknik analisisnya juga menggunakan model matematis atau statistik.  

 



 
Mulia dkk, (2023)                                 MSEJ, 4(4) 2023: 3872-3883 

 
 

3877 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Menurut i(Ghozal, i2013), iuji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah ivariabel 
icampuran iatau iresidual idalam imodel iregresi iberdistribusi inormal. iUji inormalitas terdiri dari 
dua pengujian, yaitu analisis diagram yang menguji normalitas residual dengan menggunakan 
histogram idengan idistribusi iyang imendekati inormal iyang imembandingkan idua 
ipengamatan. iPlot iprobabilitas iternormalisasi iyang imembedakan idistribusi ikumulatif idengan 
idistribusi inormal iadalah ipendekatan iyang ilebih idapat idipercaya. iPenyebaran itipikal 
imembentuk igaris ilurus imiring, idan ipenggambaran iinformasi isisa idikontraskan idan igaris 
imiring. iGaris idata isebenarnya imengikuti igaris idiagonal iketika idistribusi idata iresidual 
inormal, idan ianalisis istatistik ijuga imelihat ihasil iuji istatistik inon iparametrik iKolmogorof 
iSmirnov i(KS). iPatokan ipengambilan ikeputusan idalam ipengujian iini ilebih ibesar idari i0,05. 
 
Uji Multikolinearitas 

Menurut i(Ghozali, i2013), iuji imultikolonieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 
imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel ibebas i(independen). iKriteria iuntuk 
imenunjukkan iadanya imultikolonieritas iadalah inilai iTolrance i< i0,10 iatau isama idengan iniai 
iVIF i> i10. 
 
Uji Autokorelasi 

Menurut i(Ghozal, i2013), itujuan iuji iautokorelasi iadalah iuntuk imenguji iapakah 
iterdapat ikorelasi iantara ikesalahan isalah ipada iperiode it idengan ikesalahan ipada iperiode it-1 
i(sebelumnya) idalam imodel iregresi ilinier. iAutokorelasi imuncul ikarena ipengamatan iyang 
iberurutan iterkait idari iwaktu ike iwaktu. iPada ipenelitian iini iuji iautokorelasi idilakukan idengan 
imenggunakan idriving itest. iJika ihasil iuji ijalan imenunjukkan inilai isignifikan idi ibawah i0,05, 
imaka idapat idisimpulkan ibahwa iresidual itidak iacak iatau iterdapat iautokorelasi iantara 
iresidual dan sebaliknya.  
 
Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Ghozal, 2013), uji iheteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah 
iterdapat iketidaksamaan ivariabel idari iresidual isatu ipengamatan ike ipengamatan ilainnya 
idalam imodel iregresi. iJika iada ivariasi iyang berbeda dalam suatu pengamatan, kita berbicara 
tentang heteroskedastisitas. Dengan kata lain, tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
mencari kuadrat jarak titik-titik distribusi garis regresi. Uji heteroskedastisitas memiliki 2 µl, 
yaitu sebaran antara. inilai iprediksi ivariabel idependen iyaitu iZPRED, idan iSRESID iyang itersisa. 
iKriteria idispersi iadalah: ijika itidak iada ipola iyang ijelas idan ititik-titik ipada isumbu iy itersebar 
idi iatas idan idi ibawah i0, imaka itidak iterjadi iheteroskedastisitas idan iuji istatistik iyang idipilih 
iadalah iuji iGlejser. iKriteria iuji iGlejser imenyatakan ibahwa ijika ivariabel iindependen isignifikan 
isecara istatistik idan imempengaruhi ivariabel idependen, imaka iterbukti iterjadi 
iheteroskedastisitas.  
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut (Santoso, 2018) menyatakan, "Regresi. iberganda imemiliki isatu ivariabel 
idependen idan idua iatau ilebih ivariabel iindependen" iTeknik istatistik iumum iuntuk 
imenentukan ihubungan iantara isejumlah ivariabel iindependen idan ivariabel idependen iadalah 
ianalisis iregresi ilinier iberganda. iPersamaan iregresi ilinier iberganda iadalah isebagai iberikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana: 
Y  = Manajemen Laba 
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X1 = Beban Pajak Tangguhan 
X2 = Perencanaan Pajak 
X3 = Pengembalian Atas Aktiva 
B1-3 = Koefisien Persial Untuk Masing-Masing Variabel X1 , X2 , X3 

 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
  Menurut i(Ghozal, i2013) ikoefisien ideterminasi i(R2) isejauh imana imodel imampu 
imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen ipada idasarnya idiukur idengan ikoefisien ideterminasi 
i(R2). iKoefisien ideterminasi iberkisar iantara i0 isampai i1. iKemampuan ivariabel iindependen 
iuntuk imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen isangat idibatasi ioleh inilai iR2 iyang irendah. iJika 
ivariabel iindependen imemiliki inilai imendekati isatu, iitu imengandung ihampir isemua 
iinformasi iyang idiperlukan iuntuk imemprediksi ivariasi ivariabel idependen. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
  Menurut (Ghozal, 2013), "Pada idasarnya, iuji iF istatistik imenunjukkan iapakah isemua 
ivariabel iindependen iatau iindependen iyang idimasukkan idalam imodel imemiliki ipengaruh 
iyang isama iterhadap ivariabel idependen iatau idependen," iuji iF-statistik imenyatakan. iUntuk 
imemutuskan iapakah ispekulasi iyang idiajukan idiakui iatau iditolak, iFhitung idikontraskan idan iF 
tabel. idibandingkan idengan iFhitung ipada itingkat ikepercayaan i5% i(α i= i0,05) iasalkan iFhitung 
i<; iFtabel, imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut i(Ghozal, i2013), i“Uji it-statistik ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ibesar 
ipengaruh ivariabel ipenjelas/independen isaja iyang imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen,” 
idemikian idikemukakan iGhozal i(2013). iUntuk imemutuskan iapakah ispekulasi iyang idiusulkan 
idiakui iatau iditolak, inilai it idikontraskan idan it. i- itabel ipada itingkat ikepastian i5% i(α i= i0,05) 
imemberikan ithitung i<; iMaka iHo idiakui idan iHa iditolak. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisi Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Beban Pajak Tangguhan 155 0.00 4.45 0.1134 0.50936 
Perencanaan Pajak 155 -96.84 101.91 5.0151 16.81536 
Return on Assets 155 -0.2 0.61 0.1173 0.13395 
Manajemen Laba 155 (1,421,927,299,276.00) 2,261,754,796,894.00  50,295,899,563.81  374,653,521,127.33  
Valid N (listwise) 155         

  Sumber : Hasil Penelitian, 2023 
Tabel 3 memperlihatkan rincian variabel “pengeluaran pajak yang diasumsikan” (X1), 

“perencanaan pajak” (X2), “pengembalian aset” (X3) dan “manajemen laba”. Variabel 
imputed tax expenditure memiliki jumlah sampel minimal 155 dengan nilai 0,00 dan nilai 
maksimal 4,45, sedangkan rata-rata (mean) 0,1134 dan standar deviasi 0,50936. Total sampel 
untuk variabel perencanaan pajak adalah 155, dengan nilai minimal -96,84 dan mean (mean) 
101,91 dengan standar deviasi 5,0151. Total sampel variabel return on investment adalah 
155, dengan nilai iminimum i-0,2 idan inilai imaksimum i0,61, isedangkan inilai irata-rata i(mean) 
iadalah i0,61 idengan istandar ideviasi i0,1173. iSampel ivariabel imanajemen ilaba iadalah i155, 
idengan inilai iminimum -1.421.927.299.276,00 dan nilai maksimum 2.261.754.796.894,00, 
sedangkan mean (rata-rata) adalah 374,653,521,127.33 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Hasil ipengujian iyang iditunjukkan ipada iGambar i1 imenunjukkan ibahwa idata 

iberdistribusi inormal ikarena ipola idata ipada igrafik ihampir imenyerupai igaris ilengkung 
iberbentuk ilonceng idan itidak imiring ike ikiri iatau ike ikanan.  

 
Gambar 3. Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 
Pada Gambar hasil pengujian ini. imenunjukkan ibahwa ipola idata itersebar idan 

imengikuti igaris imiring iyang itelah iditentukan iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa idata 
iberdistribusi inormal.  

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikan > 0,05 
yaitu 0,239. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa H0 diterima yang berarti data residual 
berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7742.852 85391.829  .091 .928   

sqrt_BPT -58115.997 158343.933 -.040 -.367 .715 .911 1.097 
sqrt_PP 86436.155 21401.450 .481 4.039 .000 .767 1.305 
sqrt_ROA 233840.616 223294.585 .121 1.047 .299 .814 1.229 

a. Dependent Variable: sqrt_ML 
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

Pada Tabel 5 nilai toleransi nilai (a) dari variabel pengeluaran pajak, perencanaan 
pajak dan pengembalian investasi diasumsikan lebih besar dari 0,1 yaitu. H. asumsi 
pengeluaran pajak 0,911, perencanaan pajak 0,767 dan pengembalian investasi 0,814. 

Nilai variabel Variance iInflation iFactor i(VIF) iuntuk ipengeluaran ipajak itangguhan, 
perencanaan pajak dan pengembalian investasi memiliki nilai kurang dari 10 yaitu 
pengeluaran pajak tangguhan 1,097, perencanaan pajak 1,305 dan pengembalian investasi 
1,229 

Hasil pengujian di atas menunjukkan ibahwa ivariabel iindependen i(beban ipajak 
itangguhan, iperencanaan ipajak, idan ipengembalian iinvestasi) itidak memiliki masalah 
multikolinearitas.  
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil uji iautokorelasi iyang idiperoleh idari iuji imengemudi ipada iTabel i4 

idi iatas idan iTabel i4 idi iatas, iterlihat inilai isignifikansi isebesar i0,328 i> i0,05, isehingga idari ihasil 
iuji imengemudi dapat disimpulkan adanya autokorelasi. ini tidak terjadi.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Scatter plots 

Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
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Pada iGambar i3 idapat idijelaskan ibahwa ititik-titik ihasil ipengolahan idata itersebar idi 
ibawah idan idi iatas ititik iawal isumbu iY i(angka i0) idan itidak imenunjukkan ipola iyang iteratur. 
iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas iatau 
ihomoskedastisitas. 

Tabel 7. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 57280.562 54460.570  1.052 .297   

sqrt_BPT 44583.648 100987.424 .053 .441 .660 .911 1.097 
sqrt_PP 31957.650 13649.258 .304 2.341 .052 .767 1.305 
sqrt_ROA 214434.364 142411.171 .190 1.506 .137 .814 1.229 

a. Dependent Variable: sqrt_ABS 
Sumber: Hasil Penelitian, 2022 

Dari iTabel i7 idapat idiketahui ibahwa inilai i(Sig.) iuntuk isemua ivariabel idependen 
imemiliki ihasil isesuai idengan ikriteria isehingga idinyatakan ilolos iuji iyang iberarti itidak iterjadi 
igejala iheteroskedastisitas. 
 
Hasil Analisis Data Penelitian 
Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7742.852 85391.829  .091 .928   

sqrt_BPT -58115.997 158343.933 -.040 -.367 .715 .911 1.097 
sqrt_PP 86436.155 21401.450 .481 4.039 .000 .767 1.305 
sqrt_ROA 233840.616 223294.585 .121 1.047 .299 .814 1.229 

a. Dependent Variable: sqrt_ML 
  Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
Dari tabel 8 hasil persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Manajemen Laba = 7,742.852 – 58,115.997 Beban Pajak Tangguhan + 86,436.155 
Perencanaan Pajak + 233,840.616 Pengembalian Atas Aktiva 

1. Nilai konstanta 7.742.852 berarti manajemen laba perusahaan besar idan ikecil iyang 
iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iakan imeningkat isebesar i7 ipada iperiode i2017-2021, 
ijika ibeban ipajak iyang idihitung, iperencanaan ipajak idan ilaba iatas iinvestasi itetap ikonstan, 
7242.85242. 

2. Nilai pengganda pengeluaran pajak yang diperhitungkan adalah 58.115.997 yang berarti 
manajemen laba berkurang sebesar 58.115.997 untuk setiap kenaikan pengeluaran pajak 
yang diperhitungkan. 

3. Nilai pengganda perencanaan pajak adalah 86.436,155 yang berarti manajemen laba 
meningkat sebesar 86.436,155 untuk setiap peningkatan perencanaan pajak. 

4. Faktor pengembalian aset adalah 233.840.616, artinya pengembalian aset manajemen 
meningkat sebesar 1,253 untuk setiap peningkatan satu unit.  
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Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi ( R Square ) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .551a .304 .271 309296.93082 1.941 
     Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
Berdasarkan Tabel 9 nilai yang diperoleh dari kolom ketiga adalah 0,271, yang berarti 

variasi variabel asumsi pengeluaran pajak (X1), perencanaan pajak (X2), dan pengembalian 
investasi (X3) dapat menjelaskan 27,1 % variasi dalam manajemen laba, dan 72,9% 
menjelaskan lainnya, seperti B. Perputaran neraca, utang relatif terhadap ekuitas. 

 
Pengujian Hipotesis Uji-F 

Tabel 10. Hasil Uji-F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2669195525893.937 3 889731841964.646 9.301 .000b 

Residual 6122533850481.331 64 95664591413.771   
Total 8791729376375.268 67    

a. Dependent Variable: sqrt_ML 
b. Predictors: (Constant), sqrt_ROA, sqrt_BPT, sqrt_PP 

    Sumber: Hasil Penelitian, 2022 
Pada Tabel 10 nilai Fhitung sebesar 9,301 dengan nilai signifikan 0,000 dan 

menggunakan tabel F sebesar 2,91. Jadi nilai yang didapat dari Ftabel adalah 2,91. Hasilnya 
Fhitung = 9,134 > Ftabel = 2,91 dan nilai signifikan 0,000 <; 0,05. Maka keputusan diterima 
Ha, artinya beban pajak tangguhan, perencanaan pajak dan pengembalian nilai berpengaruh 
positif signifikan terhadap pengelolaan kinerja sektor usaha besar dan kecil yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode yang sama tahun 2017-2021.  
 
Pengujian Hipotesis Uji-t  

Tabel 11.Hasil Uji-t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7742.852 85391.829  .091 .928   

sqrt_BPT -58115.997 158343.933 -.040 -.367 .715 .911 1.097 
sqrt_PP 86436.155 21401.450 .481 4.039 .000 .767 1.305 
sqrt_ROA 233840.616 223294.585 .121 1.047 .299 .814 1.229 

a. Dependent Variable: sqrt_ML 
Pada Tabel 11 hasil uji parsial diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Nilai t hitung -0,367 < t tabel 1,97580 atau nilai Sig t (0,715) < α (0,05). Dengan demikian, X1 

tidak berpengaruh terhadap Y. 
2. Nilai t hitung 4.039 > t tabel 1,97580 atau nilai Sig t (0,000) > α (0,05). Dengan demikian, X2 

berpengaruh terhadap Y 
3. Nilai t hitung 1.047 > t tabel 1,97580 atau nilai Sig t (0,299) < α (0,05). Dengan demikian, X3 

tidak berpengaruh terhadap Y. 
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5. Penutup 
Kesimpulan 
1. Angka t uji pengeluaran pajak yang diperhitungkan (X1) adalah 2, angka t adalah -0,367<; t 

tabel 1,97580 atau nilai Sig t (0,715) <; α(0,05) untuk menyimpulkan beban pajak yang 
diperhitungkan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sektor usaha 
besar dan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.  

2. Nilai t uji perencanaan pajak (X2) sebesar 4,039 > t tabel 1,97580 atau nilai Sig t (0,000) > 
α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan 
terhadap usaha grosir dan grosir memiliki manajemen laba. Sektor retail tercatat di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021  

3. Nilai t hasil uji pengembalian (X1) adalah 1,047 > t tabel 1,97580 atau nilai t Sig (0,299) <; 
α(0,05) menyimpulkan bahwa tingkat pengembalian investasi tidak berpengaruh 
signifikan dalam mendorong kinerja sektor usaha besar dan kecil yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021.   

4. F hitung adalah 9,301 > 2,91 dan Sig F(0,000) <; (0,05) sehingga imputed tax expense, tax 
planning dan asset return berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap manajemen laba 
sektor usaha besar dan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.  
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